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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulandaripenelitian yang telahdilakukanadalahsebagaiberikutini. 

1. Pembelajarandenganmenggunakan model 

pembelajaraninkuiriterbimbingdapatmeningkatkankemampuanpemahaman

siswa SD padamaterisimetrilipat. Hal initerlihatdari rata-rata 

hasilpostessiswapadakelaseksperimenyakni72,3dalamrentang 1-100 

dengan rata-rata kemampuanawalsiswaadalah 60,23. Dari 

hasilperhitunganperbedaan rata-rata data pretesdan data 

posteskelaseksperimendenganmenggunakanujiperbedaan rata-rata 

dariujiWilcoxon Signed Ranks yang 

merupakanujinonhipotesisdariujiperbedaan rata-rata 

bahwahasilperhitunganperbedaan  rata-rata data 

preteskelaseksperimendanposteskelaseksperimendenganmenggunakanujiW

ilcoxon Signed Ranksdengantarafsignifikansi 0,05 two 

taileddidapatkannilai P-value  (Sig.2-tailed) yaitusebesar 0.000. 

Dengandemikian, untukujiperbedaan rata-rata Wilcoxon Signed Ranks 

lebihkecilnilainyadari 𝛼 (0,05), maka H0ditolak. 

Kondisidemikianmenunjukkanbahwa H1 diterimaatauterdapatperbedaan 

rata-rata sample satudengan yang lainnya. Dengandemikian, 

pembelajarandenganmenggunakanmodel 

pembelajaraninkuiriterbimbingdapatmeningkatkanpemahamanmatematiksi

swapadamaterisimetrilipatsecarasignifikan. 

2. Pembelajarandenganmenggunakanpembelajarankonvensionaldapatmening

katkankemampuanpemahamansiswa SD padamaterisimetrilipat. Hal 

initerlihatdari rata-rata hasilpostessiswapadakelaskontrolyakni 

66,83dalamrentang 1-100 dengan rata-rata kemampuanawalsiswaadalah 

49,8. Dari hasilperhitunganperbedaan rata-rata  

yangdigunakanadalahujiperbedaan rata-rata dariWilcoxon Signed Ranks 
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yang merupakanuji non parametrik yang menjadialternatifdariuji-t 

(ujiparametrik).bahwahasilperhitunganperbedaan  rata-rata data 

preteskelaseksperimendanposteskelaseksperimendenganmenggunakanuji 

W dengantarafsignifikansi 0,05 two taileddidapatkannilai P-value  (Sig.2-

tailed) yaitusebesar 0.000. Dengandemikian, untukujiperbedaan rata-rata 

Wilcoxon Signed Ranks lebihkecilnilainyadari 𝛼 (0,05), maka H0ditolak. 

Kondisidemikianmenunjukkanbahwa H1 diterimaatauterdapatperbedaan 

rata-rata sample satudengan yang lainnya. Dengandemikian, 

pembelajarandenganmenggunakanpembelajarankonvensionaldapatmening

katkanpemahamanmatematiksiswapadamaterisimetrilipatsecarasignifikan. 

3. Pembelajarandenganmenggunakan model 

pembelajaraninkuiriterbimbinglebihbaikdaripadapembelajarankonvensiona

l. Hal initerlihatdari rata-rata 

hasilpeningkatandarikemampuanawalsiswahinggahasil rata-rata 

postessiswa. Rata-rata gain darikelaskontrolyaitu 0,33dan rata-rata gain 

kelaseksperimenyaitu 0,37. Dari hasilperhitunganperbedaan rata-rata yang 

digunakanperbedaan  rata-rata data 

preteskelaseksperimendankelaskontroldenganmenggunakanuji U 

dengantarafsignifikansi 0,05 two taileddidapatkannilai P-value  (Sig.2-

tailed) =0,122. Dengandemikian, untukujiperbedaan rata-rata Independen 

Sample t-testlebihkecilnilainyadari 𝛼 (0,05), maka H0ditolak, 

kondisidemikianmenunjukkanbahwa H1 diterimaatauterdapatperbedaan 

rata-rata sampelsatudengan yang lainnya. Dengandemikian, 

terdapatperbedaanpeningkatankemampuanpemahamanmatematikpadasisw

a yang belajarmenggunakan model 

pembelajaraninkuiriterbimbingdengansiswa yang 

belajardenganpembelajarankonvensionalpadamaterisimetrilipat. 

4. Secaraumum, 

sikapsiswaterhadappembelajaranmatematikadenganmenggunakan model 

pembelajaraninkuiriterbimbingcenderungpositif. 

Denganpembelajaranmenggunakan model 
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pembelajaraninkuiridapatmenarikminatsiswakarenamelibatkanlangsungsis

wapadapembelajaran. Dimanasiswamengotak-atiklangsung media yang 

diberikan, 

sehinggadapatmenumbuhkanmotivasisiswadalammengikutipembelajaran.

Dengandemikian, pembelajarandenganmenggunakan model 

pembelajaraninkuiriterbimbingdapatmenjadialternatifpembelajarandengans

uasana yang menyenangkanbagisiswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkanhasilpenelitiandankesimpulan yang diperoleh, 

makapenulismerekomendasikanhal-halberikut: 

 

1. Bagi Guru matematika 

Pembelajaranmatematikadenganmenggunakan model 

pembelajaraninkuiriterbimbingdapatmeningkatkankemampuanpemahaman

siswa SD padamaterisimetrilipat.Untukitu, 

sebaiknyapembelajaraninidigunakansebagaialternatifdalammerencanakanp

embelajaran, khususnyapembelajaranmatematika di SD. 

Pelaksanaaanpembelajaransebaiknyabervariasidalampenggunaanmetodepe

mbelajaransehinggasiswamenjaditidakmudahbosan. 

 

2. BagiPihakSekolah 

Sekolahsebaiknyaterusberupayadalammeningkatkanpemahamansiswaterha

dappembelajaranmatematikadenganmelengkapiberbagaifasilitaspenunjang

pembelajaran.Baikitu media 

maupunmenyediakanberbagaibukupendekatandan model 

pembelajaransehinggadalam proses 

pembelajaranmenjadilebihberpariasidansiswamenjaditidakmudahjenuhdala

mpembelajaran. Selainitu, 

pihaksekolahdianjurkanuntuksetidaknyamengikutsertakan guru-guru yang 

ada di sekolahbersangkutanpadaacara-acaraseperti seminar 
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untukmenambahwawasantentangmetode-metodepembelajaranatauinovasi-

inovasi yang adadalamduniapendidikan. 

 

 

 

3. BagiPeneliti lain 

Bagipeneliti yang akanmelakukanpenelitian yang serupa, 

sebaiknyalebihmengembangkannya. 

Karenamasihterdapatbeberapakekurangandalampenelitian yang 

dilakukan.Denganmenerapkan model 

pembelajaraninkuiriterbinbingdapatmengatasikesulitanbelajarsiswa yang 

ditemukansaat proses pembelajaranberlangsung. 

 

 


